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ABSTRACT

This study aims to examine factors affecting earnings management
practices such as the effect of free cash flow, audit quality, female executive
presence, business diversification.

The sample used in this study is a manufacturing company listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2012-2015. The sampling method used in
this research is purposive sampling and samples obtained as many as 387
samples. This study uses multiple regression analysis for hypothesis testing.

The results of this study show that the variable of surplus-free cash flow
and business diversification had a significant positive effect on earnings
management which is measured using discretionary accrual while audit quality
variable has significant positive influence and the female executive existence
variable has positive non-significant influence to earnings management.

Keywords: Earnings management, free cash flow, audit quality, female executive
presence, business diversification.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
praktik manajemen laba seperti pengaruh arus kas bebas, kualitas audit,
keberadaan eksekutif wanita, diversifikasi usaha.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dan sampel yang diperoleh sebanyak 387 sampel. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel arus kas bebas dan
diversifikasi usaha memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
manajemen laba yang diukur menggunakan akrual diskresioner sedangkan
variabel kualitas audit memiliki pengaruh positif yang signifikan dan variabel
keberadaan eksekutif wanita memiliki pengaruh tidak signifikan yang positif
terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen laba, arus kas bebas, kualitas audit, keberadaan eksekutif
wanita, diversifikasi usaha.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Financial Accounting Standards Board (FASB) dalam buku Chariri dan
Ghozali (2001, hal.123) yang berjudul Teori Akuntansi menyebutkan bahwa

“Pelaporan keuangan mencakup tidak hanya laporan keuangan tetapi

juga media pelaporan informasi lainnya, yang berkaitan langsung atau

tidak langsung, dengan informasi yang disediakan oleh sistem

akuntansi yaitu informasi tentang sumber-sumber ekonomi, hutang,

laba periodik, dan lain-lain.”

Laporan keuangan juga menyediakan informasi tentang bagaimana
manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik
(pemegang saham) atas pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan
kepadanya (Chariri dan Ghozali, 2001). Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan
manajemen dapat menyajikan laporan keuangan sesuai dengan hasil usaha
(performa keuangan) suatu perusahaan selama satu periode.

Pelaporan keuangan kerap kali menjadi masalah dalam suatu perusahaan
karena adanya informasi yang dapat dimanipulasi oleh manajemen sebagai agent
dalam kaitannya hubungan antara agency dan principal. Salah satu hal yang dapat
menimbulkan munculnya manipulasi atau manajemen laba adalah arus kas bebas
perusahaan. Arus kas bebas adalah kas perusahaan yang dapat didistribusikan
kepada pemegang saham atau pemilik perusahaan yang tidak digunakan untuk
modal kerja dan investasi aset tetap. Arus kas bebas pada perusahaan yang

mengalami pertumbuhan rendah telah diidentifikasi sebagai masalah keagenan

utama dimana manajer membuat pengeluaran yang mengurangi kekayaan



pemegang saham. Untuk menyembunyikan efek dari berkurangnya kekayaan
pemegang saham, maka manajer memaksimalkan investasi dan menggunakan
kebijakan akuntansi untuk meningkatkan laba yang dilaporkan. Perilaku
oportunistik ini dapat dibatasi jika pengawasan eksternal itu efektif (Chung dkk.,
2005).

Perusahaan dengan peluang pertumbuhan rendah lebih mungkin untuk
menginvestasikan arus kas bebas dalam proyek yang kurang menguntungkan.
Tidak adanya pengawasan yang efektif atau tindakan disipliner oleh para
pemegang saham independen, maka manajer dapat melakukan tindakan yang
dapat merugikan pemegang saham dengan mengaburkan informasi untuk
melakukan tindakan memanipulasi akuntansi. Beberapa manajer juga dapat
memilih untuk berinvestasi dalam kegiatan dan proyek yang menghasilkan net
present value negatif. Proyek dan kegiatan ini mungkin dapat memuaskan
manajer dan dapat memberikan manfaat bagi mereka berupa uang atau imbalan
pribadi lainnya. Dalam banyak kasus, para manajer ini percaya bahwa investasi
setidaknya 'impas' bagi investor, meskipun faktanya bahwa mereka
‘menyembunyikan’ atau meminimalkan pengungkapan pada kegiatan mereka
yang dapat menahan pemeriksaan yang dilakukan oleh investor (Chung dkk.,
2005).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kono (2013) menunjukkan hubungan
negatif antara arus kas bebas dan manajemen laba. Namun hasil penelitian lain
yang dilakukan oleh Rusmin dkk. (2014) menunjukkan hubungan yang positif
antara arus kas bebas dan manajemen laba yang menyatakan bahwa manajer

perusahaan di perusahaan publik yang memiliki arus kas bebas tinggi cenderung



menggunakan kebijakan manajemen untuk melakukan manipulasi akuntansi
terutama di negara sub sampel yaitu Malaysia, sebagian juga memiliki hubungan
yang positif di beberapa perusahaan di Singapura, namun menunjukkan hasil yang
negatif di negara sub sampel lainnya yaitu Indonesia.

Adanya informasi yang dapat dimanipulasi oleh manajemen tentu
membutuhkan efektivitas monitoring eksternal dengan kualitas audit yang tinggi
dalam menghalangi perilaku oportunistik manajemen laba. Kualitas audit yang
tinggi lebih efektif dalam membatasi kemampuan manajer untuk membuat pilihan
akuntansi oportunistik daripada kualitas audit rendah. Lembaga keuangan dengan
saham ekuitas substansial dalam sebuah perusahaan memiliki insentif, waktu, dan
keahlian untuk memantau tindakan oportunistik dan pendapatan manajemen
eksekutif perusahaan (Chung dkk., 2005). Lin dan Hwang (2010) berpendapat
bahwa kualitas audit yang tinggi diharapkan akan lebih mungkin untuk
mendeteksi praktik manajemen laba. Dengan kata lain, Bliss dkk. (2011)
mengatakan bahwa audit yang berkualitas tinggi lebih memilih melaporkan
kesalahan dan penyimpangan serta tidak mau menerima praktik akuntansi yang
dipertanyakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2013) menunjukkan
hubungan negatif antara kualitas audit dan manajemen laba. Sedangkan hasil
penelitian dari Rusmin dkk. (2014) menunjukkan hubungan positif bahwa kualitas
audit dapat menurunkan praktik manajemen laba khususnya di negara sub sampel
yang digunakannya yaitu negara Malaysia nhamun tidak untuk negara sub sampel
lainnya yaitu di Indonesia dan Singapura. Hal ini dikarenakan faktor lainnya yang

berhubungan dengan negara asal dapat mempengaruhi perilaku manajer.



Salah satu pengaruh yang besar bagi perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya adalah keberadaan dewan eksekutif yang menjalankan dan memimpin
jalannya perusahaan tersebut. Keberadaan dewan eksekutif dalam suatu
perusahaan tentu akan mempengaruhi hasil dari kinerja perusahaan sehingga
timbul pertanyaan apakah dengan adanya keragaman gender dalam eksekutif akan
mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut. Eksekutif wanita dan eksekutif laki-
laki dapat bertindak dan berperilaku agak berbeda yang didasarkan pada
perbedaan berbasis gender, misalnya dalam fungsi kognitif, pengambilan
keputusan, dan konservatisme yang mungkin penting dalam implikasi kualitas
pelaporan keuangan. Representasi perempuan dapat meningkatkan fungsi dan
efisiensi dewan perusahaan, komite, dan lebih umum bahwa gender eksekutif
dapat mempengaruhi tingkah laku manajerial (Peni dan VVahamaa, 2010).

Erhardt dkk. (2003) berpendapat bahwa keragaman jenis kelamin dapat
menyebabkan basis pengetahuan yang lebih luas yang dapat menciptakan
keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan dengan dewan non diversifikasi.
Meskipun demikian, terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa keragaman
jenis kelamin tidak selalu meningkatkan kinerja perusahaan ataupun mengurangi
praktik manajemen laba. Watson (2002) menunjukkan bahwa setelah
mengendalikan industri dan usia perusahaan, tidak ada perbedaan yang signifikan
antara perusahaan yang dikendalikan oleh laki-laki dan perempuan. Namun
demikian, Watson (2002) menemukan juga beberapa bukti yang menunjukkan
bahwa perusahaan dengan eksekutif perempuan mungkin mengungguli
perusahaan dengan dewan eksekutif laki-laki. Menggunakan data Denmark, Rose

(2007) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kinerja



perusahaan dan perwakilan dewan perempuan. Hasil serupa juga ditunjukkan
olen Adams dan Ferreira (2008) yang mengatakan bahwa efek rata-rata direktur
perempuan pada kinerja perusahaan adalah negatif.

Perusahaan di Indonesia sebagian besar termasuk perusahaan yang
melakukan diversifikasi usaha. Dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan
bagian catatan atas laporan keuangan terdapat informasi pelaporan segmen usaha
yang dimiliki perusahaan. Hal ini karena sejak tahun 2009 Dewan Standar
Akuntansi Keuangan telah mengesahkan PSAK No. 5 tentang Segmen Operasi
dari revisi PSAK No.5 tentang Pelaporan Segmen tahun 2000. Dengan adopsi
IFRS 8, maka PSAK No.5 (Revisi 2009) mewajibkan perusahaan untuk
melaporkan informasi keuangan dan informasi deskriptif mengenai segmen
operasi yang dilaporkannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh EI
Mehdi dan Seboui (2011), diketahui bahwa terdapat faktor diversifikasi
perusahaan yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Diversifikasi usaha
merupakan bentuk pengembangan usaha dengan cara memperluas jumlah segmen
secara bisnis maupun geografis untuk mengembangkan berbagai produk yang
beraneka ragam atau memperluas market share yang ada (Harto, 2005).
Diversifikasi usaha dapat memperburuk atau melemahkan pengelolaan laba.

Hipotesis konflik agensi dan hipotesis volatilitas laba merupakan dua
hipotesis penting yang menggambarkan hubungan diversifikasi usaha dan
manajemen laba. Hipotesis konflik agensi menunjukkan bahwa perusahaan yang
terdiversifikasi memberikan kondisi yang lebih menguntungkan untuk manajemen
laba. Hal ini didasarkan pada asimetri informasi, misalokasi investasi, dan

keragaman budaya. Sedangkan hipotesis volatilitas laba menunjukkan bahwa



diversifikasi dapat melemahkan manajemen laba. Hal ini didasarkan pada
dilaporkannya pendapatan dan risiko yang timbul dari perusahaan
terdiversifikasi. Kedua hipotesis menyiratkan bahwa, karena berbagai alasan,
terdapat perbedaan manajemen laba antara perusahaan yang terdiversifikasi dan
yang difokuskan (EI Mehdi dan Seboui, 2011). Hipotesis konflik agensi
didasarkan pada hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa diversifikasi dapat
memperkuat asimetri informasi, menyebabkan keragaman budaya, dan
mendorong misalokasi investasi. Kesimpulan ini menyiratkan bahwa diversifikasi
dapat dijadikan alasan yang menguntungkan untuk manajemen laba. sedangkan
hipotesis volatilitas laba didasarkan pada penelitian yang menunjukkan bahwa
perusahaan yang terdiversifikasi dapat menghasilkan variabilitas laba yang lebih
rendah daripada perusahaan yang terfokus karena laba yang dihasilkan dari
berbagai unit perusahaan kurang berkorelasi yang menyebabkan akrual akan
cenderung dihapuskan (Nugroho, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh EI Mehdi dan Seboui (2011)
menunjukkan bahwa diversifikasi industri dapat mengurangi manajemen laba
dimana konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jiraporn dkk.,
2008). Namun terdapat perbedaan hasil EI Mehdi dan Seboui (2011) yang
menyatakan bahwa diversifikasi geografi dan atau kombinasi diversifikasi industri
dan geografi mempengaruhi praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Jiraporn dkk. (2008) menunjukkan hasil yang negatif antara

hubungan manajemen laba dan diversifikasi geografis atau kombinasi.



1.2 Rumusan Masalah

Teori keagenan menjelaskan pemegang saham sebagai principal dan
manajemen sebagai agent. Menurut Fatmawati (2013) pemegang saham
mengontrak manajemen sebagai pihak yang dipercaya untuk bekerja sesuai
dengan kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemen diberikan kekuasaan
untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang saham. Di dalam
sebuah organisasi, teori keagenan menjelaskan munculnya ketidakseimbangan
informasi (information asymmetry) dan konflik kepentingan (conflict of interest).
Kedua hal tersebut muncul dikarenakan manajemen memiliki keahlian dan
mengetahui seluk beluk perusahaan dan menyebabkan masalah keagenan
(Fatmawati, 2013).

Chung dkk. (2005) mengatakan masalah keagenan yang jauh lebih besar
dihadapi oleh perusahaan adalah perusahaan yang memiliki arus kas bebas tinggi.
Masalah keagenan muncul ketika principal menginginkan arus kas bebas
dibagikan untuk memaksimalkan saham dalam bentuk investasi yang
menguntungkan. Disisi lain manajemen menginginkan arus kas bebas digunakan
untuk memperbesar perusahaan melebihi ukuran optimalnya sehingga mereka
tetap melakukan investasi yang terkadang memberikan net present value negatif.
Principal akan merasa bahwa manajemen tidak memberikan informasi sebenarnya
dan tidak mampu memberikan keuntungan kepada pemilik perusahaan. Oleh
sebab itu, masalah pertama yang muncul dalam penelitian ini adalah:

Pertanyaan penelitian 1: Apakah arus kas bebas mempengaruhi praktik

manajemen laba?



Bliss dkk. (2011) dan Lin dan Hwang (2010) mengatakan bahwa audit
yang memiliki kualitas tinggi lebih memilih melaporkan kesalahan dan
penyimpangan serta tidak mau menerima akuntansi yang dipertanyakan sehingga
diharapkan lebih mungkin untuk mendeteksi praktik manajemen laba. Menurut
Luhgiatno (2010) dengan melakukan pemilihan KAP untuk mendapatkan kualitas
audit yang baik adalah salah satu cara untuk meminimalisir kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen. Pemegang saham maupun manajemen melakukan
pemilihan KAP bertujuan untuk melakukan proses audit atas kinerja keuangan
perusahaan. KAP akan bekerja secara profesional untuk menghasilkan kinerja
yang baik sehingga dapat mempertahankan reputasinya, sedangkan manajemen
ingin mendapatkan tingkat akuntabilitas yang tinggi atas kinerja keuangannya dari
hasil audit KAP yang berkualitas. KAP yang berkualitas biasanya dilihat
berdasarkan apakah perusahaan audit termasuk Big 4 atau non Big 4. Perusahaan
audit Big 4 memiliki reputasi yang baik dimata masyarakat karena dapat
dipandang bahwa hasil audit laporan keuangan KAP Big 4 mempunyai
kredibilitas yang tinggi dibanding KAP non Big 4. KAP Big 4 merupakan
perusahaan audit berstandar internasional yang memberikan jasa akuntansi
profesional yang mempunyai kualitas audit yang lebih tinggi dibanding KAP non
Big 4.

Oleh karena itu, principal sebagai pemegang saham menugaskan auditor
independen untuk memeriksa laporan keuangan yang disusun oleh pihak
manajemen agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen.
Berdasarkan pernyataan diatas, timbul pertanyaan dalam penelitian sebagai

berikut:



Pertanyaan penelitian 2: Apakah kualitas audit mempengaruhi praktik manajemen
laba?

Keragaman jenis kelamin dapat menyebabkan basis pengetahuan yang
lebih luas yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan
perusahaan dengan dewan non diversifikasi (Erhardt dkk., 2003). Salah satu
pengaruh yang besar bagi perusahaan adalah keberadaan dewan eksekutif yang
menjalankan dan memimpin jalannya perusahaan tersebut. Keberadaan dewan
eksekutif dalam suatu perusahaan akan sangat menentukan hasil Kkinerja
perusahaan. Tanggung jawab dewan eksekutif dalam menjalankan perusahaan
beberapa diantaranya yaitu menentukan kebijakan tertinggi perusahaan,
bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan, menyusun dan
melaksanakan kebijakan umum pabrik sesuai dengan kebijakan RUPS (Rapat
Umum Pemegang Saham). Peni dan Vahamaa (2010) mengatakan bahwa
eksekutif wanita dan eksekutif laki-laki dapat bertindak dan berperilaku agak
berbeda yang didasarkan pada perbedaan berbasis gender, misalnya dalam fungsi
kognitif, pengambilan keputusan, dan konservatisme yang mungkin penting dalam
implikasi kualitas laporan keuangan. Representasi perempuan dapat meningkatkan
fungsi dan efisiensi dewan perusahaan, komite, dan terlebih juga gender eksekutif
dapat mempengaruhi tingkah laku manajerial sehingga timbul pertanyaan apakah
dengan adanya keragaman gender dalam eksekutif akan mempengaruhi kinerja
perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, masalah ketiga yang muncul dalam penelitian
ini adalah:

Pertanyaan penelitian 3: Apakah keberadaan eksekutif wanita dalam perusahaan

dapat mempengaruhi praktik manajemen laba?



Diversifikasi perusahaan merupakan pengembangan yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mempertahankan keunggulan bisnisnya dalam meningkatkan
nilai perusahaan tersebut. Strategi diversifikasi dilakukan sebagai salah satu cara
untuk melakukan ekspansi usaha dan memperluas pasar. Diversifikasi usaha
merupakan bentuk pengembangan usaha dengan cara memperluas jumlah segmen
secara bisnis maupun geografis maupun memperluas market share yang ada atau
mengembangkan berbagai produk yang beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukan
dengan membuka lini usaha baru, memperluas lini produk yang ada, memperluas
wilayah pemasaran produk, membuka kantor cabang, melakukan merger dan
akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomis dan cara lainnya (Harto, 2005).

Jiraporn dkk. (2008) menyatakan bahwa perusahaan yang beroperasi
dalam industri yang beragam serta beroperasi dibanyak negara tentu akan
mengalami struktur organisasi yang lebih kompleks dibandingkan dengan
perusahaan yang terfokus. Hal ini menyebabkan semakin rendahnya tingkat
transparansi dan semakin tingginya kompleksitas informasi bagi analisis keuangan
dan investor. Asimetri informasi yang terjadi antara pemilik perusahaan dan
manajemen dapat menimbulkan semakin tingginya praktik manajemen laba dan
semakin tinggi tingkat asimetri informasi, maka semakin sedikit informasi yang
dimiliki oleh pemilik perusahaan dan analisis keuangan untuk melihat
kemungkinan laba yang dimanipulasi oleh manajemen. Oleh sebab itu itu,
masalah keempat yang muncul dalam penelitian ini adalah:

Pertanyaan penelitian 4: Apakah diversifikasi usaha berpengaruh terhadap praktik

manajemen laba?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat dan
dampak yang positif terhadap penggunanya, tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk menguji bagaimana perusahaan dengan arus kas bebas
mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur di
Indonesia
2. Untuk menguji bagaimana kualitas audit yang diaudit oleh perusahaan Big
4 dan non Big 4 mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan
manufaktur di Indonesia
3. Untuk menguji bagaimana proporsi eksekutif wanita dalam suatu
perusahaan mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan
manufaktur di Indonesia
4. Untuk menguji bagaimana diversifikasi perusahaan berupa diversifikasi
industri dan diversifikasi geografi mempengaruhi praktik manajemen laba
pada perusahaan manufaktur di Indonesia
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengguna
laporan keuangan untuk dijadikan evaluasi dalam pengambilan keputusan.
Sehingga keputusan yang diambil telah tepat dan memberikan dampak positif bagi
pengguna laporan keuangan.

1. Aspek Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan memberikan bukti

empiris mengenai pengaruh arus kas bebas, kualitas audit, eksekutif wanita,

dan diversifikasi usaha terhadap praktik manajemen laba yang kerap terjadi di

11



dalam suatu perusahaan. Munculnya wawasan dari penelitian ini diharapkan

akan memunculkan penelitian-penelitian lebih lanjut.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pemilik perusahaan atau investor

mengenai praktik manajemen laba yang dapat dilakukan oleh manajer dan

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba antara lain arus kas

bebas, kualitas audit, keberadaan eksekutif wanita, dan diversifikasi usaha

sehingga informasi ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajer

dan mempertimbangkan keputusan investasi yang diambil.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini akan dibahas lima bab, sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis.

HASIL DAN ANALISIS
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Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis
data, dan interpretasi hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai simpulan, keterbatasan, dan saran.
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